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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian ini dengan demikian bisa ditarik kesimpulan
bahwasanya :

1. Tingkat Kecenderungan Lingkungan sekolah berada pada kategori cukup
sebesar 73,33 persen.

2. Tingkat kecenderungan Minat Bealajar berada pada kategori cukup sebesar
80,00 persen.

3. Tingkat Kecedrungan Hasil praktek pengolahan Dessert berada pada kategori
cukup sebesar 66,67 persen.

4. Hasil analisis korelasi parsial, terdapat hubungan yang positif dan Signifikan
antara lingkungan sekolah (X1) dengan hasil praktek dessert (Y) dengan nilai
Tyx,x, = 0,61, dan nilai thiung = 4,07 dan tianel = 2,69 maka thitung > traper (4,07 >
2,69) pada taraf signifikan 5 persen. Artinya semakin baik lingkungan sekolah
maka semakin tinggi hasil praktik siswa pada pengolahan Dessert.

5. Hasil analisis korelasi parsial, terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara minat belajar (X2) dengan hasil praktek dessert (Y) dengan nilai ry,, », =
0,49, nilai thitung = 3,01 dan ttane = 2,69 maka thitung > ttanel (3,01 > 2,69) pada taraf
signifikan 5 persen. Artinya semakin tinggi minat belajar maka semakin tinggi
hasil Praktek siswa pada Pengolahan Dessert.

6. Hasil analisis korelasi ganda terdapat hubungan yang positif dan signifikan

antara Lingkungan Sekolah dan Minat belajar dengan hasil praktek pengolahan
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Dessert dengan nilai R, x1x, = 0,77, dan nilai Fhiung > Fravel (13,14 > 2,92)
pada taraf signifikan 5 persen. Artinya semakin tinggi Lingkungan sekolah dan

Minat belajar maka semakin tinggi hasil pratek siswa pada pengolahan Dessert.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini , maka bisa disarankan yakni:

1. Lingkungan sekolah harus dibuat senyaman mungkin karena lingkungan
sekolah yang baik dan nyaman sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

2. Siswa harus tekun belajar, mengerjakan tugas dengan baik dan benar, tanggap
saat belajar agar dapat melakukan praktek dengan baik dan hasil yang
memuaskan.

3. Pihak sekolah harus melengkapi fasilitas labolatorium agar memudahkan siswa

dalam melakukan praktik.



